ABSTRAK

Desta Yulianti, NIM. 17101163097, Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Mengenai Jual Beli Ikan Lele Yang Diternak Dengan Pakan Berupa Tinja
Manusia (Studi Kasus di Desa Tegalrejo Kecamatan Rejotangan)”,
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan lImu Hukum,
Pembimbing: Dr. H. M. Saifuddin Zuhri,. M. Ag.

Kata Kunci : Hukum Islam, Jual Beli, Ikan Lele, Tinja Manusia.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya praktek jual beli ikan lele
dimana ikan lele tersebut diternakan dengan cara diberi pakan berupa tinja
manusia, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli lkan Lele Yang Di Ternak Dengan
Pakan Berupa Tinja Manusia di Desa Tegalrejo Kecamatan Rejotangan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana peternak lele
di Desa Tegalrejo Kecamatan Rejotangan memberikan pakan lele peliharaannya
berupa tinja manusia? (2) Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli
ikan lele yang pakannya berupa tinja manusia.

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain : (1) Untuk mengetahui
peternak lele di Desa Tegalrejo Kecamatan Rejotangan memberikan pakan ikan
lele peliharaannya berupa tinja manusia. (2) Untuk mengetahui serta
mendeskripsikan bagaimanakah tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli ikan lele
yang pakannya berupa tinja manusia.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif. Sumber data yang dikumpulkan adalah data primer yang
diambil dari sumber pertama yang ada di lapangan yaitu peternak ikan lele
(pemilik ternak lele), pembeli ikan lele (konsumen lele), dengan mempelajari,
memahami buku-buku, artikel, kitab-kitab fiqgih mu’amalah, jurnal ilmiah, serta
tulisan para pakar atau cendikiawan yang ada hubungannya dengan obyek
penelitian. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data, verifikasi data.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: (1)
Peternak dalam pemberian pakan berupa tinja manusia ini di dapat dari jamban
(blombang) tetangga. Peternak memberikan pakan tinja pada ternak lelenya saat
berusia 2 (dua) minggu, dan karena hal ini peternak mendapatkan keuntungan
yang sangat besar tanpa memikirkan kesehatan para konsumennya. (2) Dalam
Tinjauan Hukum Islam, jual beli ikan lele yang diternak dengan pakan berupa
tinja manusia ini tidak sesuai dengan syariat Islam karena jual beli ikan lele
dengan cara seperti ini tidak bermanfaat bagi orang lain. Dan jual beli ini
termasuk adanya unsur gharar, karena dalam hal ini konsumen hanya membeli
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saja tanpa mengetahui bagaimana asal usul atau cara penernakan ikan lele
tersebut, dan memang peternak atau penjual sengaja tidak memberitahu pembeli
atau konsumen agar mendapatkan keuntungan yang besar.
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ABSTRACT

Desta Yulianti, Register Number 17101163097, The Thesis with the title "The
Overview of Islamic Law Regarding the Sale and Purchase of Catfish
Farmed with Feed in the Form of Human Feces (Case Study in Tegalrejo
Village, Rejotangan )", Department of Sharia Economic Law, Faculty of
Sharia and Legal Studies, Advisor: Dr. H. M. Saifuddin Zuhri ,. M. Ag.

Keywords: Islamic law, sale and purchase, catfish, human feces.

This research is motivated by the practice of buying and selling catfish
where catfish are farmed by being fed human feces, so researchers are interested
in research ing and analyzing how the Islamic Law Review Against Buying and
Selling Catfish in Livestock with Feed in the Form of Human Feces in the Village
Tegalrejo Rejotangan .

The formulations of the problem in this research are (1) How do catfish
breeders in Tegalrejo Village, Rejotangan give their catfish feed in the form of
human feces? (2) How is the Islamic Law review of the sale and purchase of
catfish whose feed is in the form of human feces.

The objectives of this research include: (1) To find out catfish breeders
in Tegalrejo Village, Rejotangan Sub, they feed their catfish in the form of human
feces. (2) To find out and describe how the review of Islamic Law on the sale and
purchase of catfish whose feed is in the form of human feces.

This type of research used in this research was a type of qualitative
research. Sources of data collected are primary data taken from the first source in
the field, namely catfish breeders (catfish livestock owners), catfish buyers
(catfish consumers), by researching, understanding books, articles, books of your
figh mu'amalah, scientific journals, as well as the writings of experts or scholars
related to the object of research. While the data analysis techniques used are data
reduction, data presentation, data verification.

From the research results it can be concluded that: (1) Farmers in feeding
in the form of human feces can be obtained from neighboring latrines. Farmers
provide feces for their cattle at the age of 2 (two) weeks, and because of this
breeders get huge benefits without thinking about the health of their consumers.
(2) In the Review of Islamic Law, the sale and purchase of catfish farmed with
food in the form of human feces is not in accordance with Islamic law because
buying and selling of catfish in this way is not beneficial to others. And this sale
and purchase includes the element of gharar, because in this case consumers only
buy it without knowing how the origin or method of catfish farming is, and indeed
breeders or sellers deliberately do not tell buyers or consumers to get large profits.
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